BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh

dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pola hidup penambang

emas adalah sebagai berikut:

1.

Masyarakat penambang emas yang ada di Desa Hulawa maupun dari Desa
lingkungan sekitar memiliki hubungan kerja dan interaksi yang cukup baik
sehingga belum ada terjadi sebuah konflik yang besar, jika memang ada
hanyalah percecokan atau saling adu mulut namun penyelesaiannya hanya
dengan bermusyawarah mufakat.

Masyarakat penambang emas yang ada di Desa Hulawa tidak semata-mata
memiliki penghasilan yang cukup untuk menghidupi suatu keluarga,
walaupun ada beberpa masyarakat yang memiliki pendapatan yang besar.
Bekerja menjadi seorang penambang tidaklah mudah seperti membalikan
kedua telapak tangan, keja keras yang mereka lakukan semata hanya untuk
hidup yang layak dimasa kini dan masa akan datang.

Masyarakat penambang emas yang ada di Desa Hulawa tidak pernah
mengalami konflik antara sesama, konflik terjadi dikarenakan masyarakat
dari desa tetangga yang berusaha memaksa mengambil hasil olahan

tambang tersebut sehingganya benturan konflik terjadi.



5.2 Saran

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh

dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa:

1.

Kepada masyarakat Desa Hulawa Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten
Gorontalo Utara agar kiranya masyarakat tetap berusaha untuk mencari
emas walau dalam kondisi apapun, diupayakan ketika dalam pekerjaan
tambang tidak membuahkan hasil carilah pekerjaan yang bisa
menghasilkan uang walau hanya mampu membiayai kebutuhan dalam
sehari-hari.

Peran dari pemerintah desa sangat diperlukan demi terciptanya kerukunan
dan kedamaian antara sesama dan terciptanya rasa aman dilingkungan
pertambangan, sehingga masyarakat akan fokus untuk mencari emas dan
beraktifitas sehari-hari

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti
yang akan melakukan penelitian menyangkut tentang pola hidup

penambang emas.
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